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Abstrak 

Hadis-hadis dalam kitab Bahjat al-Wasā’il karya Syekh Nawawi al-Bantani umumnya tidak 

mencantumkan sanad secara lengkap, sehingga memerlukan kajian untuk menentukan 

kualitasnya. Penelitian ini mengkaji empat dari dua puluh empat hadis terkait shalat dalam kitab 

tersebut melalui metode takhrij, kritik sanad, dan kritik matan. Penelitian bersifat kualitatif-

deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library research), menggunakan rujukan utama 

kitab-kitab hadis dalam al-Kutub al-Tis‘ah serta kitab-kitab kritik hadis. Data dikumpulkan 

melalui dokumentasi referensi yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keempat hadis 

yang diteliti berstatus sahih dan hasan li ghairih, mencakup tema doa duduk antara dua sujud, 

riya’ dalam shalat, meninggalkan shalat berjamaah, dan shalat witir. Analisis matan tidak 

menemukan pertentangan dengan Al-Qur’an maupun hadis lain, bahkan terdapat dukungan dari 

jalur sanad dan matan lain yang memperkuat statusnya. Oleh karena itu, hadis-hadis tersebut 

layak dijadikan hujjah dalam ibadah shalat. Penelitian ini menegaskan pentingnya kritik sanad 

dan matan untuk menentukan validitas hadis, terutama dalam konteks ibadah ritual seperti 

shalat. 

Kata Kunci: Kritik, Hadis, Shalat, Bahjat al-Wasā’il, Syekh Nawawi al-Bantani  

 

Abstract
 

The hadiths in Bahjat al-Wasā’il by Sheikh Nawawi al-Bantani generally do not include complete 

chains of narration (sanad), necessitating further examination to determine their authenticity. 

This study examines four out of twenty-four hadiths related to prayer in the book using the 

methods of takhrij, sanad criticism, and matan criticism. The research is qualitative-descriptive 

with a library research approach, using primary references from the hadith collections in al-

Kutub al-Tis‘ah and other works on hadith criticism. Data was collected through documentation 

of relevant references. The findings indicate that the four hadiths examined are classified as 

sahih and hasan li ghairih, addressing themes such as the supplication between the two 

prostrations, ostentation (riya’) in prayer, neglecting congregational prayer, and performing the 

witr prayer. Matan analysis revealed no contradictions with the Qur'an or other hadiths; instead, 

additional sanad and matan evidence supported their authenticity. Thus, these hadiths are valid 

as legal proofs (hujjah) in matters of prayer. This study highlights the importance of sanad and 

matan criticism in determining the validity of hadiths, especially in the context of ritual worship 

like prayer. 
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PENDAHULUAN

Menyadari akan pentingnya karya tulis para ulama Nusantara terdahulu, perlu 

dilakukan suatu kajian untuk meneliti kualitas suatu karya dan relevansinya untuk 

dijadikan rujukan pada masa sekarang dan yang akan datang, sekaligus pemeliharaan 

warisan keilmuan mereka. Kajian ini akan menggali dan mengkaji secara intensif 

pemikiran dan metode keilmuan para ulama Nusantara serta memberi peluang untuk 

generasi hari ini agar bisa melihat hasil pemikiran mereka. 

Di antara ulama Nusantara yang memiliki banyak karya yang bermutu seperti Syekh 

Muhammad Nawawi ibn Umar al-Bantani al-Jawi (w. 1314 H). Menurut Yusuf Ilyas 

Sarkin dalam kitabnya Mu’jam al-Mathbū’ah al-‘Arabiyyah terdapat 38 karya Syekh 

Nawawi al-Bantani dalam segala bidang baik bidang hadis, fiqh, tafsir, usul, tasawuf, dan 

bidang-bidang lain.  Sementara Samsul Munir Amin dalam karyanya, Sayyid Ulama Hijaz 

Biografi Syekh Nawawi al-Bantani, beliau menyebutkan bahwa karangan Syekh Nawawi 

al-Bantani berjumlah 41, yang meliputi berbagai bidang ilmu keislaman.  

Diantara karya ilmiah monumental dibidang tafsir dan Hadis. Karyanya Marah 

Labīd li Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majīd kitab ini telah menjadikan nama beliau tercatat 

dalam daftar para mufassir sebagaimana termaktub dalam berbagai buku, ensiklopedi 

Islam, dan karya-karya biografis. Pengakuan akan keilmuannya dikukuhkan oleh 

Universitas al-Azhar Kairo, ketika beliau diundang oleh ulama al-Azhar dan diberi 

penghargaan ilmiah dengan gelar Sayyid ‘Ulamā’ al-Hijāz (pemimpin para ulama Hijaz).  

Sedangkan karyanya yang monumental bidang hadis ialah kitab Tanqīh al-Qawl. Dengan 

demikian beliau merupakan sosok ulama multidisipliner. 

Kitab Bahjat al-Wasā’il ini merupakan salah satu karya Syekh Nawawi al-Bantani 

yang menjelaskan kitab Risālat al-Jāmi’ah karya Sayyīd Aḥmad bin Zain al-Habsiy (w. 

1144 H).  Hikmah terbesar dalam mempelajari kitab ini untuk membangun pondasi kokoh 

dalam jiwa seorang muslim, juga harus diperkuat tiga hal mendasar yaitu keimanan, 

keislaman, dan keihsanan. Naskah asli kitab Bahjat al-Wasā’il merupakan risalah utuh, 

tanpa tanda baca (harakat) dan tidak dipisahkan materi kajiannya. Kitab Bahjat al-Wasā’il 

telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Zainal Arifin Yahya yang diterbitkan 

oleh Pustaka Mampir di Jakarta pada tahun 2005.  

Kitab Bahjat al-Wasā’il ini merujuk langsung kepada Al-Qur’an dan Hadis dengan 

tidak mengemukakan pendapat para ulama mazhab dalam penetapan suatu penjelasan 

hukum yang terkandung dalam nash. Hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Bahjat al-

Wasā’il pada umumnya tidak dengan rangkaian sanad yang lengkap, kalaupun ada 

sanadnya hanya satu atau dua sanad saja. Dalam ilmu hadis, hadis seperti itu masih 

dipertanyakan nilai kesahihannya. 

Untuk mengetahui sahih atau daifnya, maka diperlukan penelitian secara mendalam 

terhadap sanad maupun matannya. Termasuk hadis-hadis yang terdapat pada kitab Bahjat 

al-Wasā’il ini. Hadis-hadis tersebut perlu diteliti secara hati-hati berdasarkan fakta-fakta 

sejarah, sehingga dapat dibedakan antara hadis yang benar-benar bersumber dari Nabi. 
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Hadis-hadis yang besumber dari Nabi juga diteliti kembali apakah hadis tersebut 

berkualitas sahih, hasan atau daif. 

Dari berbagai uraian di atas, maka penelitian terhadap hadis-hadis yang digunakan 

Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Bahjat al-Wasā’il-nya penting dilakukan. Untuk itu 

peneliti akan mengambil bab shalat yang dijadikan objek penelitian karena berkaitan 

dengan keseharian muslimin, maka upaya penelusuran akan kedudukan satu hadis, supaya 

hadis itu layak untuk dijadikan hujjah atau tidak terlebih terkait dengan ibadah, karena 

ibadah tidak boleh berdasarkan kepada hasil akal pikir atau bisikan hati melainkan bersifat 

tauqīfiyah yaitu berdaskan kepada wahyu Al-Qur’an atau Hadis dan tidak boleh 

didasarkan semata-mata kepada olah pikir akal atau bisikan hati seperti halnya shalat.  

Sebab tidak ada orang yang paling mengenal Allah dan paling tahu bagaimana cara 

beribadah khusunya shalat kepada Allah sesuai maunya Allah melebihi Rasulullah Saw. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode library research (studi pustaka) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari sumber-sumber 

kepustakaan, terutama kitab Bahjat al-Wasā’il karya Syekh Nawawi al-Bantani sebagai 

objek utama, serta kitab-kitab hadis yang tergabung dalam al-Kutub al-Tis‘ah sebagai 

rujukan utama dalam proses takhrij. Selain itu, digunakan pula kitab-kitab kritik sanad 

dan matan sebagai referensi pendukung. Metode yang diterapkan adalah takhrij al-hadith, 

yaitu menelusuri hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tersebut untuk menemukan 

sumber aslinya, mengidentifikasi jalur sanad, dan memverifikasi kualitasnya berdasarkan 

kaidah ilmu hadis. Langkah-langkah yang dilakukan mencakup analisis sanad untuk 

menentukan kesinambungan periwayatan dan keadilan perawi, serta kritik matan untuk 

menilai kesesuaian isi hadis dengan Al-Qur’an dan hadis-hadis lainnya. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan penilaian ilmiah terhadap validitas hadis-hadis dalam 

konteks ibadah shalat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan memfokuskan kepada beberapa radaksi hadis yang 

memungkinkan memuat maksud yang saling berkaitan. Karena objek penelitiannya adalah 

hadis-hadis yang tercantum dalam kitab-kitab hadis, maka dalam proses pengumpulan 

data dilakukan kegiatan takhrīj al-hadīth, dengan melalukan pencarian teks hadis dalam 

berbagai kitab hadis, yang merupakan sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di 

dalamnya disebutkan sanadnya secara lengkap dan matan.  

Metode takhrij yang digunakan adalah takhrīj al-hadīth bi al-lafzi yakni dengan 

penelusuran kata yang terdapat dalam hadis yang akan dibahas, dengan kata yang terdapat 

dalam hadis yang akan dibahas, dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfāz 

al-hadīth al-Nabawi sebagai rujukannya, dan juga menggunakan Makatabah Syamilah 

sebagai media yang kedua dalam proses takhrij. Adapun hadis-hadis yang menjadi objek 

dalam penelitian ini ialah hadis-hadis tentang shalat dalam kitab Bahjat al-Wasā’il karya 

Syekh Nawawi al-Bantani yang berjumlah sebanyak empat hadis, sebagai berikut: 
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Hadis pertama 

مُ اغْفِرْ  
ُ

مْنِي  و   لِياللَّه ي و   ارْح  رْنِ
عْنِي و   اجْبم قْنِي   و   ارْف  ي و   ارْزم افِنِي  و   اهْدِنِ  ع 

“Ya Allah ampunilah aku, kasihanilah aku, cukupkanlah aku, tinggikanlah derajatku, 

berilah aku rezeki berilah aku hidayah dan dan maafkanlah aku” (HR. al-Tirmidhi dari 

Salamah bin Syabīb). 

Kata kunci yang digunakan untuk penelusuran adalah igfir lī. Setelah melakukan 

penelusuran pada kita tersebut, maka ditemukan banyak rujukan hadis, namun pada waktu 

melakukan penelusuran ke dalam berbagai kitab hadis, terdapat beberapa hadis yang tidak 

sesuai terhadap inti hadis yang akan dijadikan pembahasan pada tesis ini. Maka penulis 

mengambil dan memfokuskan pada hadis-hadis yang berkaitan saja. Hadis tersebut dapat 

ditemukan pada beberapa kitab dengan riwayat yang berbeda-beda.    

1. Sunan al-Tirmidhi juz 1, Kitab Shalat, Bab Mā baina al-Sajadatain dari ibn ‘Abbās, 

nomor 284. 

بِ 
 
بِيبِ بْنِ أ نْ ح  اءِ، ع 

 
ل بِي الع 

 
امِلٍ أ

 
نْ ك ابٍ، ع  ب  يْدم بْنم حم ا ز  دُث ن  : ح 

 
ال بِيبٍ، ق  ةم بْنم ش  م 

 
ل ا س  دُث ن  عِيدِ بْنِ  ح  نْ س  ابِتٍ، ع  ي ث 

 
ُ
ل ص  النُبِيُ  نُ 

 
أ بُاسٍ،  ع  ابْنِ  نِ  ع  يْرٍ،  ب  مْنِي،  جم ارْح  و  لِي،  اغْفِرْ  مُ 

ُ
يْنِ: اللَّه ت  السُجْد  يْن   ب   

م
ول قم ي  ان  

 
ك م  

ُ
ل س  و  يْهِ 

 
ل ع  اللَّم  ى 

قْنِي ارْزم ي، و  اهْدِنِ ي، و  رْنِ
اجْبم  .و 

2. Sunan Ibn Majāh juz 1, Kitab Iqomat as-Shalāh wa Sunnah Fihā, Bab Mā baina al-

Sajadatain, dari Ibn ‘Abbās, nomor 898. 

اءِ 
 
ل ع 

ْ
بِي ال

 
امِلٍ أ

 
نْ ك بِيحٍ، ع   بْنم ص 

م
اعِيل ا إِسْم  دُث ن  : ح 

 
ال اءِ ق 

 
ل ع 

ْ
ح مُدم بْنم ال يْبٍ مم ر 

م
بمو ك

 
ا أ دُث ن  بِيب  بْن  ح  مِعْتم ح  : س 

 
ال ، ق 

ابْنِ   نِ  ع  يْرٍ،  ب  جم بْنِ  عِيدِ  س  نْ  ع   ، ثم د ِ ح  يم ابِتٍ  ث  بِي 
 
ر  أ ان  

 
: ك

 
ال ق  بُاسٍ،  يْن   سم ع  ب   

م
ول قم ي  م  

ُ
ل س  و  يْهِ 

 
ل ع  اللَّم  ى 

ُ
ل ص  اللَِّ   

م
ول

ب ِ  يْلِ »ر 
ُ
اةِ الل

 
ل يْنِ فِي ص  ت  مْنِي،  لِي،  اغْفِرْ السُجْد  ارْح  ي، و  رْنِ

اجْبم قْنِي،  و  ارْزم عْنِي  و  ارْف   و 

3. Sunan Abū Dawud juz 1, Kitab Sholat, Bab ad-Du’ā’ baina al-Sajadatain, dari 

‘Aisyah bint Abū Bakar, nomor 766. 

زْه  
 
أ ي  نِ

ر  خْب 
 
أ الِحٍ،  بْنم ص  ةم  اوِي  ع  مم ي  نِ

ر  خْب 
 
أ ابِ،  ب  حم

ْ
بْنم ال يْدم  ا ز  دُث ن  افِعٍ، ح  ح مُدم بْنم ر  ا مم دُث ن  نْ ح  ، ع  ازِيُّ ح ر 

ْ
عِيدٍ ال بْنم س  رم 

يْ  ِ ش 
ي 
 
: بِأ ة  ائِش  تم ع 

ْ
ل
 
أ : س 

 
ال يْدٍ، ق  م  اصِمِ بْنِ حم    ءٍ ع 

 
دْ  ك ق 

 
تْ: ل

 
ال ق  يْلِ ف 

ُ
ام  الل م  قِي 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

م
ول سم تِحم ر  فْت  ان  ي 

س   شْرًا، و  مِد  اللَّ  ع  ح  شْرًا، و  بُر  ع 
 
ام  ك ا ق  ان  إِذ 

 
ك  ك

 
بْل دٌ ق  ح 

 
نْهم أ نِي ع 

 
ل
 
أ ا س  يْءٍ م  نْ ش  نِي ع  ت 

ْ
ل
 
أ  ع  س 

 
ل
ُ
ل ه  شْرًا، و  ا، رً شْ بُح  ع 

  :
 
ال ق  شْرًا، و  ر  ع  غْف  اسْت  ُ و  م

ُ
ي  لِي  اغْفِرْ   اللَّه اهْدِنِ قْنِي  و  ارْزم افِنِي«  و  ع  وُذم   و  ع  ت  ي  امِ   ضِيقِ   مِنْ   و  ق  م 

ْ
وْم    ال ةِ،  ي  ام  قِي 

ْ
   ال

 
ال بمو  ق 
 
  أ

د   اوم اهم : د  و  ر  الدِم  و  ،   بْنم  خ  ان  عْد  نْ  م  ة   ع  بِيع  ، ر  ِ شِي 
جمر 
ْ
نْ  ال ة   ع  ائِش    ع 

 
هم حْ ن  و 

4. Sunan Abū Dawud juz 1, Kitab Sholat, Bab al-Du’ā’ baina al-Sajadataini, dari ibn 

‘Abbās, nomor 850. 

بِي  نِي ح  دُث  اءِ، ح 
 
ل ع 

ْ
بمو ال

 
 أ
ٌ
امِل

 
ا ك دُث ن  ابِ، ح  ب  حم

ْ
يْدم بْنم ال ا ز  دُث ن  ودٍ، ح  سْعم ح مُدم بْنم م  ا مم دُث ن  ابِتٍ ح  بِي ث 

 
نْ ،  بم بْنم أ عِيدِ ع   س 

يْنِ:   ت  السُجْد  يْن   ب   
م
ول قم ي  ان  

 
م  ك

ُ
ل س  و  يْهِ 

 
ل ع  ى اللَّم 

ُ
ل النُبِيُ ص  نُ 

 
أ بُاسٍ،  ابْنِ ع  نِ  ع  يْرٍ،  ب  ُ بْنِ جم م

ُ
مْنِي،  لِي،  اغْفِرْ   اللَّه ارْح    و 

افِنِي، ع  ي، و  اهْدِنِ قْنِي و  ارْزم  .و 
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5. Musnad Aḥmad bin Ḥanbal juz 3, dari Sa’ad bin Abī Waqaṣ, nomor 1561. 

ا ابِيًّ عْر 
 
أ نُ 

 
أ بِيهِ، 

 
أ نْ  ع  عْدٍ،  بْنم س  بم  صْع  مم نِي  دُث  ، ح  ِ

نِي  جمه 
ْ
ى ال وس  نْ مم ع  عِيدٍ،  بْنم س  ى  ي  حْ ي  ا  دُث ن  ى اللَّم    ح 

ُ
ل النُبِيُ ص  ت ى 

 
أ

: " قم 
 
ال . ق  هم

م
ول قم

 
لامًا أ

 
مْنِي ك ِ

 
ل : ع 

 
ال ق  م  ف 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل :  ع 

ْ
ا  ل

 
ِ ل مْدم للَُِّ ح 

ْ
ال بِيرًا، و 

 
رم ك ب 

ْ
ك
 
، اللَّم أ هم

 
ل رِيك   ا ش 

 
هم ل حْد  ه  إِلا اللَّم و 

 
إِل

:
 
ال ق  مْسًا "  ح كِيمِ خ 

ْ
زِيزِ ال ع 

ْ
ال بِالِلَّ  إِلا  وُة   قم لا   و 

 
وْل لا ح  ، و  مِين 

 
ال ع 

ْ
ال ب ِ  ان  الِلَّ ر  بْح  سم ثِيرًا، و 

 
ا لِي؟   ك م  ف  ي  ِ

ب  لِر  لاءِ  ؤم ه 

ا : ق 
 
: اللَّهمُ  " قم ل

ْ
مْنِي، لِي  اغْفِرْ ل ارْح  قْنِي و  ارْزم ي و  اهْدِنِ افِنِي  و  ع   و 

6. Musnad Aḥmad bin Ḥanbal juz 3, dari Sa’ad bin Abī Waqaṣ, nomor 1611. 

نْ   نِيُ، ع  جمه 
ْ
عْنِي ال ى ي  وس  ا مم دُث ن  الا: ح  ق  ى، 

 
عْل ي  يْرٍ، و  نمم  بْنم  بْدم الِلَّ  ا ع  دُث ن  صْ ح  مم بِ بْ   النُبِيُ  ع  اء   : ج 

 
ال بِيهِ، ق 

 
أ نْ  عْدٍ، ع  نِ س 

ا إِ 
 
: ل

ْ
ل : " قم

 
ال ، ق  هم

م
ول قم

 
لامًا أ

 
مْنِي ك ِ

 
ل : ي ا ن بِيُ الِلَّ، ع 

 
ال ق  ، ف  ابِيٌّ عْر 

 
م  أ

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل ، اللَّم  ص  هم

 
رِيك  ل ا ش 

 
هم ل حْد  ه  إِلا اللَّم و 

 
ل

بِيرًا و  
 
رم ك ب 

ْ
ك
 
ح مْ أ

ْ
ِ ال ؤم دم للَُِّ : ه 

 
ال ح كِيمِ " ق 

ْ
زِيزِ ال ع 

ْ
وُة  إِلا بِالِلَّ ال لا قم  و 

 
وْل ا ح 

 
، ل مِين 

 
ال ع 

ْ
ب ِ ال ان  الِلَّ ر  بْح  ثِيرًا، سم

 
ي  ك ِ

ب  لاءِ لِر 

: " اللَّهمُ  
ْ
ل : قم

 
ال ق  لِي؟  ا  م  ، ف 

ُ
ل ج  زُ و  مْنِي   لِي  اغْفِرْ ع  ارْح  ي  و  اهْدِنِ قْنِي   و  ارْزم    و 

 
ال ابْنم ق  نمم    ن ا   

 
أ ف  افِنِي "  ع  مُا " 

 
أ ى:  وس   مم

 
ال ق  يْرٍ: 

دْرِي
 
ا أ م  هُمم و  و  ت 

 
 أ

Hadis kedua 

شْر  
 
دْ أ ق  ي ف  ائِ  يمر 

صَدُق  نْ ت  م  ك  و  شْر 
 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ام  يمر  نْ ص  م  ك  و  شْر 

 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ى يمر 

ُ
ل نْ ص   .ك  م 

“Barang siapa yang mendirikan sholat sambil riya’ maka sungguh ia menyekutukan 

Allah, dan barang siapa yang puasa sambil riya’, maka sungguh ia menyekutukan Allah. 

Dan barang siapa bersedekah sambil riya’, maka sungguh ia menyekutukan Allah”. (HR. 

Aḥmad dari Syaddād bin Aus). 

Kata kunci yang dijadikan untuk penelusuran adalah Yura’iy. Setelah melakukan 

penelusuran pada kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfāz al-Hadīth al-Nabawi sebagai 

rujukannya, dan juga menggunakan Makatabah Syamilah sebagai media yang kedua 

dalam proses takhrīj. Maka ditemukan banyak rujukan yang dimaksud, namun setelah 

ditelusuri ke dalam kitab-kitab hadis, terdapat hadis yang tidak sesuai terhadap inti hadis 

yang akan dijadikan pembahasan pada tesis ini. Penulis hanya mengambil hadis-hadis 

yang berkaitan dengan pembahasan saja, hadis tersebut dapat ditemukan pada beberapa 

tempat sebagai berikut: 

Musnad Aḥmad Juz 28, dari Syadād bin Aus, nomor 16517. 

  
 
ال بٍ ق  وْش  هْرم بْنم ح   ش 

 
ال  ق 

 
ال ام  ق  عْنِي ابْن  ب هْر  ح مِيدِ ي 

ْ
بْدم ال ا ع  دُث ن   ح 

 
ال بمو النُضْرِ ق 

 
ا أ دُث ن  سْجِد   ح  ا م  ن 

ْ
ل خ  مُا د 

 
نْمٍ ل ابْنم غ 

ا الدُرْد  بمو 
 
أ و  ن ا 

 
أ ةِ  ج ابِي 

ْ
مْشِي ال ي  ر ج   خ  ف  مِينِهِ  بِي  اءِ  الدُرْد  بِي 

 
أ  

 
ال شِم  و  الهِِ  بِشِم  مِينِي  ي  ذ   خ 

 
أ ف  الصُامِتِ  بْن   ة   اد  ب  عم ا  قِين 

 
ل ا    ءِ  ن  يْن  ب 

  
 
ال ط  ئِنْ 

 
ل الصُامِتِ  بْنم  ةم  اد  ب  عم  

 
ال ق  ف  هم 

م
وْل ق  اك   ذ  و  ى  اج  ن  ن ت  ا  فِيم  مم 

 
عْل
 
أ اللَّم  و  جِي  ن نْت  نم  حْ

 
ن ا و  م 

م
اك

 
وْ كِل

 
أ ا  م 

م
دِك ح 

 
أ مْرم  عم ا  م 

م
بِك

ح مُدٍ   انِ مم ى لِس 
 
ل رْآن  ع  قم

ْ
 ال
 
أ ر  طٍ ق  س  عْنِي مِنْ و  سْلِمِين  ي  مم

ْ
جِ ال ب   مِنْ ث 

 
ل ي ا الرُجم ر  نْ ت 

 
نُ أ

 
وشِك يم

 
هم  ل اد  ع 

 
أ م  ف 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل ص 

رُم    ح  هم و 
 
ال
 
ل  ح 

ُ
ل ح 

 
أ اهم و  بْد 

 
أ ع  و  ى اللَّم 

ُ
ل ح مُدٍ ص  انِ مم لِس  ى 

 
ل ع  ةً  اء  قِر  خِيهِ 

 
انِ أ لِس  ى 

 
ل ع  هم 

 
أ ر  ق  وْ 

 
أ ازِلهِِ  ن   عِنْد  م 

 
ل ن ز  هم و  ام  ر  يْهِ  ح 

 
ل

مْ إِ 
م
ورم فِيك حم ا ي 

 
ازِلهِِ ل ن   عِنْد  م 

 
ل ن ز  هم و  ام  ر  رُم  ح  ح  هم و 

 
ال
 
ل  ح 

ُ
ل ح 

 
أ اهم و  بْد 

 
أ هم و  اد  ع 

 
أ م  ف 

ُ
ل س    و 

 
ال تِ ق  ِ

ي  م 
ْ
ارِ ال م  حِ

ْ
سم ال

ْ
أ ورم ر  حم ا ي  م 

 
ا ك

ُ
ل
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أ إِنُ  دُادٌ   ش 

 
ال ق  ف  ا  يْن 

 
إِل ا  س 

 
ل ج  الِكٍ ف  م  بْنم  وْفم  وْسٍ وع 

 
أ بْنم  دُادم  ع  ش 

 
ل إِذْ ط  لِك   ذ 

 
نم ك حْ

 
ا ن يْن  ب  ا  ف  يُّه 

 
أ مْ 

م
يْك

 
ل افم ع  خ 

 
أ ا  ف  م  خْو 

ولِ ا سم مِعْتم مِنْ ر  ا س  م 
 
ةم بْنم الصُامِتِ  النُاسم ل اد  ب   عم

 
ال ق  رْكِ ف  الش ِ فِيُةِ و 

خ 
ْ
ةِ ال  مِنْ الشُهْو 

م
ول قم م  ي 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل بمو  للَِّ ص 

 
أ و 

الشُ  نُ 
 
أ ا  دُث ن  دْ ح  ق  م  

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ع  ى اللَّم 

ُ
ل  اللَِّ ص 

م
ول سم نْ ر 

م
مْ ي ك

 
ل و 
 
أ فْرًا  مُ غ 

ُ
اءِ اللَّه ةِ  الدُرْد  زِير  فِي ج  د   عْب  نْ يم

 
أ ئِس   دْ ي  ق  ان   يْط 

م   ا ف  اتِه  و  ه  ش  ا و  ائِه  ا مِنْ نِس  نْي  اتم الدُّ و  ه  ا هِي  ش  اه  فْن  ر  دْ ع  ق  فِيُةم ف  خ 
ْ
ةم ال مُا الشُهْو 

 
أ بِ ف  ر  ع 

ْ
ا بِهِ ي ا ال ن  فم ِ

خ و 
م
ذِي ت

ُ
رْكم ال ا الش ِ

ذ  ا ه 

يْ 
 
أ ر 
 
دُادٌ أ  ش 

 
ال ق  دُادم ف  ك  ق  ش  شْر 

 
دْ أ نُهم ق 

 
وْن  أ ر  ت 

 
هم أ
 
صَدُقم ل ت  وْ ي 

 
هم أ
 
ومم ل صم وْ ي 

 
لٍ أ جم ي لِر  ِ

 
ل ص  ا يم

ً
ل جم مْ ر  يْتم

 
أ وْ ر 

 
مْ ل

م
ك اللَِّ  تم مْ و  وا ن ع 

م
ال

ي ق   ِ
إِن  دُادٌ ف   ش 

 
ال ق  ك  ف  شْر 

 
دْ أ ق 

 
هم ل
 
صَدُق  ل وْ ت 

 
هم أ

 
ل ام   وْ ص 

 
لٍ أ جم ى لِر 

ُ
ل نْ ص  م  إِنُهم م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

 
ول سم مِعْتم ر  دْ س 

ك    شْر 
 
دْ أ ق  ي ف  ائِ  يمر 

صَدُق  نْ ت  م  ك  و  شْر 
 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ام  يمر  نْ ص  م  ك  و  شْر 

 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ى يمر 

ُ
ل نْ ص   م 

م
ول قم الِكٍ عِنْد   ي  وْفم بْنم م   ع 

 
ال ق  ف 

ا  ى م 
 
عْمِدم إِل ا ي 

 
ل ف 

 
لِك  أ دُادٌ   ذ   ش 

 
ال ق  كم بِهِ ف  ا يمشْر  ي د ع  م  هم و 

 
ص  ل

 
ل ا خ   م 

 
ل قْب  ي  ِهِ ف 

 
ل
م
لِ ك م  ع 

ْ
لِك  ال هم مِنْ ذ  جْهم غِي  فِيهِ و  لِك     ابْتم عِنْد  ذ 

 
م
ول قم  ي 

ُ
ل ج  زُ و   إِنُ اللَّ  ع 

م
ول قم م  ي 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

 
ول سم مِعْتم ر  دْ س  ي ق  ِ

إِن  ك  ف  شْر 
 
نْ أ ك  بِي م  شْر 

 
نْ أ سِيمٍ لِم  يْرم ق  ن ا خ 

 
 أ

نْهم  ن ا ع 
 
أ ك  بِهِ و  شْر 

 
ذِي أ

ُ
رِيكِهِ ال هم لِش  ثِير 

 
هم و ك

 
لِيل هم ق 

 
ل م  هم ع  شْد  إِنُ ح  يْئًا ف   بِي ش 

Hadis ketiga 

اةم 
 
امم فِيهِمم الصُل ق  ا تم

 
ا ب دْوٍ ل

 
ل ةٍ و  رْي  ةٍ فِي ق  اث 

 
ل ا مِنْ ث  دِ  إِ م  ا ق 

ُ
ذ  ل حْو  يْهِمم  اسْت 

 
ل انم  ع   .الشُيْط 

“Tiadalah dari tiga orang dalam satu desa atau padang sahara yang tidak mendirikan 

shalat berjamaah dianatara mereka, kecuali pasti syetan telah menguasai mereka”. (HR. 

al-Nasā’i dari Abū Dardā’) 

Kata kunci yang dijadikan untuk penelusuran adalah Istahwazu. Setelah 

melakukan penelusuran terhadap kitab Mu’jam al-Mufahras Li Alfāz al-hadīth al-Nabawi 

sebagai rujukannya, dan juga menggunakan Makatabah Syamilah sebagai media yang 

kedua dalam proses takhrīj. Maka ditemukan banyak rujukan yang dimaksud, namun 

setelah ditelusuri ke dalam kitab-kitab hadis, terdapat hadis yang tidak sesuai terhadap inti 

hadis yang akan dijadikan pembahasan pada tesis ini. Penulis hanya mengambil hadis-

hadis yang berkaitan dengan pembahasan saja, hadis tersebut dapat ditemukan pada 

beberapa tempat sebagai berikut: 

1. Sunan al-Kubra an-Nasā’i Juz 1, Kitab al-Imāmah, Bab Tasydid fī Tark al-Jama’ah, 

dari Abū Dardā’ nomor 922. 

ح    :
 
ال ق  ة   ام  د  قم بْنِ  ة   ائِد  ز  نْ  ع  كِ،  ار  ب  مم

ْ
ال بْنم  اللَِّ  بْدم  ع  ن ا 

 
أ نْب 

 
أ  :

 
ال ق  ن صْرٍ  بْنم  يْدم  و  سم ن ا  ر  خْب 

 
بْنم أ السُائِبم  ا  ب يْشٍ دُث ن  حم  

 
ْ
ل ؟ قم ك  نم

 
سْك يْن  م 

 
اءِ: أ بمو الدُرْد 

 
 لِي أ

 
ال : ق 

 
ال ِ ق 

رِي  عْمم ي 
ْ
ة  ال ح 

ْ
ل بِي ط 

 
ان  بْنِ أ عْد  نْ م  ، ع  اعِيُّ

 
ل
 
ك
ْ
،  ال يْن  حِمْص  و  ةٍ دم رْي  : فِي ق  تم

ي   م  
ُ
ل س  و  يْهِ 

 
ل ع  اللَّم  ى 

ُ
ل ص  اللَِّ   

 
ول سم ر  مِعْتم  س  اءِ:  الدُرْد  بمو 

 
أ  

 
ال ق  فِيهِمم ف  امم  ق  تم ا 

 
ل دْوٍ  ب  ا 

 
ل و  ةٍ  رْي  ق  فِي  ةٍ  اث 

 
ل ث  مِنْ  ا  »م   :

م
ول قم

دِ   ق  ا 
ُ
إِل اةم 

 
ذ  الصُل حْو  يْهِمم   اسْت 

 
ل ،  ع  انم مْ   الشُيْط 

م
يْك

 
ل ع  ةِ؛  ف  اع  ج م 

ْ
ا  بِال إِنُم     ف 

م
ل
م
ك
ْ
ئْبم   ي أ ِ

«  الذ  ة  اصِي  ق 
ْ
   ال

 
ال عْنِي :  السُائِبم   ق    ي 

ةِ  اع  ج م 
ْ
ج م   بِال

ْ
اةِ ال

 
ة  فِي الصُل  اع 
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2. Sunan Abū Dawud Juz 1, Kitab al-Ṣalat, Bab Fī al-Tasydīd fī Tark al-Jama’ah, dari 

Abū Dardā’ nomor 547. 

ح  
ْ
ل ط  بِي 

 
أ بْنِ  ان   عْد  م  نْ  ع  ب يْشٍ،  حم بْنم  السُائِبم  ا  دُث ن  ، ح  ةم ائِد  ز  ا  دُث ن  ، ح  س 

م
ون يم بْنم  دم  حْم 

 
أ ا  دُث ن  اح   ة  

ْ
بِي  ل

 
أ نْ  ع   ، ِ

رِي  عْمم ي 

ا
 
ل ةٍ و  رْي  ةٍ فِي ق  اث 

 
ل ا مِنْ ث  : »م 

م
ول قم م  ي 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

 
ول سم مِعْتم ر  : س 

 
ال اءِ، ق  اةم    الدُرْد 

 
امم فِيهِمم الصُل ق  ا تم

 
دْوٍ ل ب 

دِ   ق  ا 
ُ
ذ  إِل حْو  يْهِمم   اسْت 

 
ل ،  ع  انم يْك    الشُيْط 

 
ل ع     ف 

ْ
عْنِي  ج  بِال : ي   السُائِبم

 
ال ق   : ةم ائِد   ز 

 
ال ق   ،» ة  اصِي  ق 

ْ
ال ئْبم  ِ

الذ   
م
ل
م
ك
ْ
ي أ ا  إِنُم  ف  ةِ  اع  م 

ةِ  اع  ج م 
ْ
اة  فِي ال

 
ةِ: الصُل اع  ج م 

ْ
 بِال

3. Musnad Aḥmad Juz 36, dari Abū Dardā’ nomor 21710. 

دُ  ، ح  ة  ام  د  ةم بْنم قم ائِد  نِي ز  دُث  ا و كِيعٌ، ح  دُث ن  نِ ح  ، ي  ث  ِ
رِي  عْم  ي 

ْ
ة  ال ح 

ْ
ل بِي ط 

 
ان  بْنِ أ عْد  نْ م  ، ع  اعِيُّ

 
ل
 
ك
ْ
يْشٍ ال ب  السُائِبم بْنم حم

 اللَِّ 
 
ول سم مِعْتم ر  : س 

 
ال ، ق  ون  حِمْص  ةٍ دم رْي  : فِي ق  تم

ْ
ل : قم

 
ال ؟ ق  ك  نم

 
سْك يْن  م 

 
اءِ: أ بمو الدُرْد 

 
 لِي أ

 
ال : ق 

 
ال يْهِ ق 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  ص 

م  
ُ
ل س  وي   و  ا قم

ُ
اةم إِل

 
امم فِيهِمم الصُل ق  ا تم

 
ل ذُنم و  ؤ  ا يم

 
ةٍ ل رْي  ةٍ فِي ق  اث 

 
ل ا مِنْ ث  : " م 

م
ذ  ل حْو  يْهِمم  اسْت 

 
ل ، ع  انم يْك   الشُيْط 

 
ل ع  ةِ،  ف  اع  ج م 

ْ
 بِال

إِنُ  ئْب   ف  ِ
  الذ 

م
ل
م
ك
ْ
ة    ي أ اصِي  ق 

ْ
 .ال

4. Musnad Aḥmad Juz 36, dari Abū Dardā’ nomor 27514. 

دُ  اح  نِ   ث ن  ع   ، ة  ام  د  قم بْنم  ةم  ائِد  ز  نِي  دُث  : ح 
 
ال ق  و كِيعٌ،  ، و  ة  ام  د  قم بْنِ  ة   ائِد  ز  نْ  ، ع  ٍ

هْدِي  م  بْنم  نِ  الرُحْم  بْدم     -السُائِبِ    ع 
 
ال ق 

  ِ اعِي 
 
ل
 
ك
ْ
ال يْشٍ  ب  ابْنِ حم ق    -و كِيعٌ:   :

 
ال ق   ، ِ

رِي  عْمم ي 
ْ
ال ة   ح 

ْ
ل بِي ط 

 
أ بْنِ  ان   عْد  نْ م  لِ ع   

 
 ال

 
أ :  ي 

 
ال ق  ؟  ك  نم

 
سْك م  يْن  

 
أ اءِ:  بمو الدُرْد 

ةٍ  اث 
 
ل ا مِنْ ث  : " م 

م
ول قم م  ي 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

 
ول سم مِعْتم ر  : س 

 
ال ، ق  ون  حِمْص  ةٍ دم رْي  : فِي ق  تم

ْ
ل ، قم ذُنم ؤ  ا يم

 
ل ةٍ، و  رْي   فِي ق 

ا  
ُ
إِل  ، اتم و 

 
الصُل فِيهِمم  امم  ق  تم ا 

 
ل ذ  اسْت  و  ابْنم  حْو   

 
ال ق   " ة   اصِي  ق 

ْ
ال ئْبم  ِ

الذ   
م
ل
م
ك
ْ
ي أ ا  إِنُم  ف  ةِ،  اع  ج م 

ْ
بِال يْك  

 
ل ع  انم  الشُيْط  يْهِمم 

 
ل ع   

اةِ 
 
ةِ فِي الصُل اع  ج م 

ْ
عْنِي بِال : " ي   السُائِبم

 
ال : ق  ٍ

هْدِي   م 

Hadis keempat 

إِنُ ا وا ف  وْتِرم
 
رْآنِ، أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
وا ي ا أ وْتِرم

 
تْرٌ للَّ   أ بُّ  و  حِ

تْر   يم و 
ْ
 .ال

“Sholat witirlah wahai ahli Al-Qur’an, karena sesungguhnya Allah tunggal (maha esa), 

ia menyukai akan yang ganjil”. (HR. Aḥmad dari ‘Ali bin Abī Ṭālib). 

Kata kunci yang dijadikan untuk penelusuran adalah Witr. Setelah melakukan 

penelusuran terhadap kitab Mu’jam al-Mufahras Li Alfāz al-hadīth al-Nabawi sebagai 

rujukannya, dan juga menggunakan Makatabah Syamilah sebagai media yang kedua 

dalam proses takhrīj. Maka ditemukan banyak rujukan yang dimaksud, namun setelah 

ditelusuri ke dalam kitab-kitab hadis, terdapat hadis yang tidak sesuai terhadap inti hadis 

yang akan dijadikan pembahasan pada tesis ini. Penulis hanya mengambil hadis-hadis 

yang berkaitan dengan pembahasan saja, hadis tersebut dapat ditemukan pada beberapa 

tempat sebagai berikut: 

1. Sunan al-Tirmidhi Juz 2, Kitab al-Ṣalat, Bab Mā Jā’a Anna al-Witr Laisa bi Hatmin, 

dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 453. 
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بْ  اصِمِ  ع  نْ  ، ع  اق  إِسْح  بمو 
 
أ ا  دُث ن  : ح 

 
ال ق  يُاشٍ  رِ بْنم ع 

ْ
ب ك بمو 

 
أ ا  دُث ن  : ح 

 
ال ق  يْبٍ  ر 

م
بمو ك

 
أ ا  دُث ن  : ح 

 
ال ق   ، ٍ

لِي  نْ ع  ، ع  ة  مْر  نِ ض 

 
م
اتِك

 
ل ص 

 
تْمٍ ك يْس  بِح 

 
بُّ ا الوِتْرم ل حِ

: »إِنُ اللَّ  وِتْرٌ يم
 
ال ق  ، و  م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

م
ول سم نُ ر  كِنْ س 

 
ل ةِ، و  وب  تم

ْ
ك ، مم الم  لوِتْر 

رْآنِ   القم
 
هْل

 
وا ي ا أ وْتِرم

 
أ  .ف 

2. Sunan al-Kubra al-Nasā’i Juz 1, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 440. 

اصِ  نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 
 
نْ أ ورٍ، ع  نْصم نْ م  رِيرٌ، ع  ا ج  دُث ن  : ح 

 
ال ، ق  نْصَارِيُّ

 
أ
ْ
ى ال وس  اقم بْنم مم ي إِسْح  نِ

ر  خْب 
 
: أ

 
ال ، ق  ٍ

لِي  نْ ع  مٍ، ع 

 : م 
ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال تِرٌ   نُ اللَّ  إِ ق  بُّ  وم حِ

، يم وِتْر 
ْ
وا ال وْتِرم

 
أ   ي ا ف 

 
هْل

 
رْآنِ  أ قم

ْ
 .ال

3. Sunan al-Kubra al-Nasā’i Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1388. 

اصِمٍ، نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 
 
نْ أ يُاشٍ، ع  و  ابْنم ع  رٍ هم

ْ
بِي ب ك

 
نْ أ ، ع  ِ

ادم بْنم السُرِي  ن  ن ا ه  ر  خْب 
 
لِ ع    أ  الِلَّ نْ ع 

م
ول سم ر  ر  وْت 

 
: أ

 
ال ، ق  ٍ

ي 

إِنُ اللَّ    وا؛ ف  وْتِرم
 
رْآنِ أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
: »ي ا أ

 
ال مُ ق  ، ثم م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل بُّ  وِتْرٌ ص  حِ

وِتْر   يم
ْ
 .ال

 

4. Sunan Abū Dawud Juz 2, Kitab al-Ṣalat, Bab Istihbāb al-Witr, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, 

nomor 1416. 

ٍ ر  
لِي  نْ ع  اصِمٍ، ع  نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 

 
نْ أ رِيُا، ع 

 
نْ ز ك ى، ع  ن ا عِيس  ر  خْب 

 
ى، أ وس  اهِيمم بْنم مم ا إِبْر  دُث ن  : ح 

 
ال نْهم، ق  ضِي  اللَّم ع 

وا، ف   وْتِرم
 
رْآنِ، أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
: »ي ا أ م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال بُّ  وِتْرٌ،  نُ اللَّ  إِ ق  حِ

وِتْر   يم
ْ
   .ال

5. Sunan Ibn Mājah juz 1, Kitab Iqāmat al-Ṣalāh wa Sunnah Fīhā, Bab Mā Jā’a Fī al-

Wtri, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1169. 

بمو
 
ا أ دُث ن  ا: ح 

 
ال ح مُدم بْنم الصُبُاحِ، ق  مم ح مُدٍ، و  لِيُّ بْنم مم ا ع  دُث ن     ح 

ْ
ة  رِ بْنم ب ك مْر  اصِمِ بْنِ ض  نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 

 
نْ أ يُاشٍ، ع   ع 

ةِ، و   وب  تم
ْ
ك م 

ْ
مم ال

م
اتِك

 
ل ص 

 
ا ك

 
ل تْمٍ و  يْس  بِح 

 
ل وِتْر  

ْ
ال إِنُ  الِبٍ:  بِي ط 

 
أ لِيُّ بْنم   ع 

 
ال ق   :

 
ال ق   ، ِ ولِي 

م
ى اللَّم السُل

ُ
ل  اللَِّ ص 

 
ول سم كِنُ ر 

 
ل

 
 
م  أ

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل مُ وْت  ع  إِنُ اللَّ  ر  ثم وا؛ ف  وْتِرم

 
رْآنِ أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
:ي ا أ

 
ال بُّ  وِتْرٌ  ق  حِ

وِتْر   يم
ْ
   .ال

6. Sunan Ibn Mājah juz 1, Kitab Iqāmat al-Ṣalāh wa Sunnah Fīhā, Bab Mā Jā’a Fī al-

Wtri, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1170. 

يْ  بِي ش 
 
انم بْنم أ ثْم  ا عم دُث ن  ة   ح  :  ب 

 
ال نْ ق  ، ع  ة  يْد  ب  بِي عم

 
نْ أ ، ع  رُة  مْرِو بْنِ مم نْ ع  شِ، ع  عْم 

 
أ
ْ
نِ ال ، ع  بُارم

 
أ
ْ
فْصٍ ال بمو ح 

 
ا أ دُث ن  ح 

: »إِنُ اللَّ   
 
ال ، ق  م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل ِ ص 

نِ النُبِي  ودٍ، ع  سْعم بْدِ اللَِّ بْنِ م  وْتِ ع 
 
. أ وِتْر 

ْ
بُّ ال حِ

واوِتْرٌ يم    رم
 
 ي ا أ

 
ال ق  رْآنِ« ف  قم

ْ
 ال

 
هْل

ابِك   صْح 
 
ا لِأ

 
ل ك  و 

 
يْس  ل

 
: ل

 
ال ؟ ق  م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  اللَِّ ص 

م
ول سم  ر 

م
ول قم ا ي  : م  ابِيٌّ عْر 

 
 أ

7. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 877. 

ا عِيس   دُث ن  رٍ، ح  حْ لِيُّ بْنم ب  ا ع  دُث ن  س    ى بْنم ح 
م
ون : يم

 
ال ، ق  ٍ

لِي  نْ ع  ، ع  ة  مْر  اصِمِ بْنِ ض  نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 
 
نْ أ رِيُا، ع 

 
ا ز ك دُث ن  ، ح 

  
ُ
ل ج  زُ و  إِنُ اللَّ  ع  وا، ف  وْتِرم

 
رْآنِ، أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
: " ي ا أ م 

ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال بُّ  وِتْرٌ ق  حِ

تْر   يم و 
ْ
 .ال



Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies 

Hafisuddin 

48 

 

8. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1214. 

اصِمِ   نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 
 
نْ أ ورٍ، ع  نْصم نْ م  رِيرٌ، ع  ا ج  دُث ن  ، ح  ة  م  يْث  بمو خ 

 
نِي أ دُث  بْدم الِلَّ، ح  ا ع  دُث ن  ،  ح  ٍ

لِي  نْ ع  ، ع  ة  مْر  بْنِ ض 

يْ 
 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال : ق 

 
ال س  ق  : هِ و  م 

ُ
   ل

ُ
ل ج  زُ و  بُّ  وِتْرٌ " إِنُ اللَّ  ع  حِ

، يم تْر  و 
ْ
وا ال وْتِرم

 
أ   ي ا ف 

 
هْل

 
رْآنِ  أ قم

ْ
 .ال

9. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1225. 

م   نْ  ع  رِيرٌ،  ج  ا  دُث ن  ح   ،
 
اعِيل إِسْم  بْنم  اقم  إِسْح  نِي  دُث  ح  الِلَّ،  بْدم  ع  ا  دُث ن  ورٍ،ح     نْصم

 
أ نْ  بْنِ  ع  اصِمِ  ع  نْ  ع   ، اق  إِسْح  بِي 

: " إِنُ اللَّ    م 
ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال : ق 

 
ال ، ق  ٍ

لِي  نْ ع  ، ع  ة  مْر  بُّ  وِتْرٌ ض  حِ
، يم تْر  و 

ْ
وا ال وْتِرم

 
أ   ي ا ف 

 
هْل

 
رْآنِ  أ قم

ْ
 .ال

10. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1228. 

دُ  نْ ح  ، ع  اق  بِي إِسْح 
 
نْ أ ورٍ، ع  نْصم نْ م  رِيرٌ، ع  ا ج  دُث ن  ، ح  ة  يْب  بِي ش 

 
انم بْنم أ ثْم  نِي عم دُث  بْدم الِلَّ، ح  ا ع  ،   ث ن  ة  مْر  اصِمِ بْنِ ض  ع 

: " إِنُ اللَّ    م 
ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ى اللَّم ع 

ُ
ل  الِلَّ ص 

م
ول سم  ر 

 
ال : ق 

 
ال ، ق  ٍ

لِي  نْ ع  حِ وِ ع   تْرٌ يم
ْ
رْآنِ بُّ ال قم

ْ
 ال

 
هْل

 
وا ي ا أ وْتِرم

 
أ ، ف  تْر   .و 

11. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1262. 

مِيعًا   عِيدٍ، ج  بْنم س  يْدم  و  سم لٍ، و  نْد  بْدم الِلَّ بْنم ص  ا ع  دُث ن  بْدم الِلَّ، ح  ا ع  دُث ن  ت    -ح  مِائ  عِشْرِين  و  ٍ و 
ةِ سِت  ن  ا   -يْنِ  فِي س  لا: ق 

دُ  لح 
 
: أ لِيٌّ  ع 

 
ال : ق 

 
ال ، ق  ِ ولِي 

م
ة  السُل مْر  اصِمِ بْنِ ض  نْ ع  ، ع  اق  بِي إِسْح 

 
نْ أ يُاشٍ، ع  رِ بْنم ع 

ْ
بمو ب ك

 
ا أ تْمٍ ث ن  يْس  بِح 

 
تْر  ل و 

ْ
ا إِنُ ال

 
ُ
ل س  يْهِ و 

 
ل ع  ى اللَّم 

ُ
ل  الِلَّ ص 

 
ول سم كِنُ ر 

 
ل ةِ، و  وب  تم

ْ
ك م 

ْ
ال مِ 

م
لاتِك ص 

 
وْت  ك

 
أ مُ م   إِنُ  ر  ثم وا ف  وْتِرم

 
أ رْآنِ،  قم

ْ
ال  

 
هْل

 
أ ي ا  وا  وْتِرم

 
أ  " :

 
ال ق   

تْرٌ اللَّ   بُّ  و  حِ
تْر   يم و 

ْ
ا"  ال ذ  ه  فْظم   و 

 
دِيثِ  ل بْدِ  ح  لٍ  بْنِ  اللَِّ  ع  نْد  ا ص  م  اهم عْن  م  احِدٌ  و   .و 

12. Musnad Aḥmad Juz 2, dari ‘Ali bin Abī Ṭālib, nomor 1262. 

دُث    - ح مُ ح  ا مم ى اللَّم ع  دم بْنم ن 
ُ
ل مِعْتم النُبِيُ ص  : س 

 
ال ، ق  ر  م  نِ ابْنِ عم عْدٍ، ع  طِيُة  بْنِ س  نْ ع  ، ع  شم عْم 

 
أ
ْ
ا ال دُث ن  يْدٍ، ح  ب  يْهِ  عم

 
ل

ةً ، إِنُ اللَّ   احِد  و  بْح  ف  ا خِفْت  الصُّ إِذ  ى، ف  ثْن  ى، م  ثْن  يْلِ م 
ُ
اةم الل

 
ل : " ص 

م
ول قم م  ي 

ُ
ل س  ى  و 

 
ال ع  بُّ  وِتْرٌ  ت  حِ

وِتْر   يم
ْ
 .ال

 

Natijat al-Sanad 

Setelah dilakukan penelusuran biografi terhadap para perawi pada sanad hadis-

hadis di atas, maka dapat diambil kesimpulan sanad sebagai berikut: 

1. Hadis pertama 

مُ 
ُ

مْنِي و   و   لِياغْفِرْ  اللَّه ي ارْح  رْنِ
عْنِي و  ارْ  و   اجْبم قْنِي   ف  ي و   و   ارْزم افِنِي  اهْدِنِ  ع 

Sanad hadis ibn ‘Abbās yang ditakhrij oleh al-Tirmidhi dalam Sunan-nya yaitu 

Sunan al-Tirmidhi juz 1, Kitab Shalat, Bab Mā baina al-Sajadataini, nomor 284, memiliki 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya, dapat 

disimpulkan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis ini adalah thiqah, ḍabiṭ, 

dan ‘adil. Oleh karena itu, hadisnya dapat diterima sebagai hujjah. 

b. Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi yang lain, 

maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil). 

c. Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah: 
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1) Lafaz ḥaddathana oleh al-Tirmidhi dan Salamah bin Syabīb yang menunjukkan 

bahwa ia mendengar langsung dari gurunya dengan metode al-Samā’. 

2) Lafaz ‘an oleh Zaid bin al-Ḥubbāb, Habīb bin Abī Thābit, Sa’īd bin Jubair, 

sehingga dapat digolongkan kepada hadis mu’an’an. Meskipun hadis mu’an’an 

diperselisihkan oleh para ulama kebersambungan sanadnya, namun setelah 

dilakukan penelusuran biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya 

menunjukkan bahwa mereka hidup semasa. Hal itu menunjukkan bahwa sanad 

mereka dengan gurunya bersambung (muttasil). 

3) Lafaz haddathanī oleh Kāmil Abū al-‘Alā’, yang menunjukkan bahwa ia 

memperoleh hadis tersebut secara langsung dari gurunya. 

4) Lafaz anna oleh ibn ‘Abbās yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari 

Rasulullah Saw, dan hadis tersebut marfū’ kepada Rasulullah Saw. Meskipun 

sebagain ulama mempersoalkan lambang anna, dikatakan sebagai sanad yang 

terputus. Tapi dapat dinilai sebagai bersambung sanadnya apabila dipenuhi syarat-

syarat teretentu. Sebagai berikut; 

a) Pada sanad hadis yang bersangkutan tidak dapat ditadlis (penyembunyian cacat). 

b) Para periwayat yang namanya beriring dan diantarai oleh lambang ‘an atau anna 

itu terjadi pertemuan. 

c) Periwayat yang menggunakan lambing ‘an atau anna itu adalah periwayat yang 

kepercayaan. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

status sanad hadis al-Tirmidhi di atas telah memenuhi kriteria hadis sahīh. Oleh karena itu 

dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya adalah saḥīḥ lizātihi. 

2. Hadis kedua 

صَدُ  نْ ت  م  ك  و  شْر 
 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ام  يمر  نْ ص  م  ك  و  شْر 

 
دْ أ ق  ي ف  ائِ ى يمر 

ُ
ل نْ ص  ي ف  م  ائِ  يمر 

 ق 
 
دْ أ ك  ق   .شْر 

Sanad hadis Syaddād bin Aus yang ditakhrij oleh Aḥmad, dalam Sunan-nya yaitu 

Musnad Aḥmad Juz 28, nomor 16.517, memiliki kesimpulan sebagai berikut. 

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya, dapat 

disimpulkan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis ini adalah thiqah, ḍabiṭ, 

dan ‘adil. Oleh karena itu, hadisnya dapat diterima sebagai hujjah. 

b. Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi yang lain, 

maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil). 

c. Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah: 

1) Lafaz haddathanā oleh Aḥmad bin Ḥanbal dan Abū al-Naḍr Ḥasim bin al-Qasim 

al-Baghdādi yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari gurunya dengan 

metode al-Samā’. 

2) Lafaz qāla oleh ‘Abdul Hamīd, Syahar bin Hawsyab, ‘Abdurrahman bin Ghanmi 

yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari gurunya dengan metode al-

Samā’. 
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3) Lafaz sami’tu oleh Syaddād bin Aus bin Thabit al-Anṣāri menunjukkan bahwa ia 

mendengar langsung dari Rasulullah Saw, dan hadis tersebut marfū’ kepada 

Rasulullah Saw. 

Hadis ini diriwayatkan oleh seorang perawi secara sendiri, maka hadis disebut 

hadis gharīb muṭlaq. Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa status sanad hadis Abū Dawud di atas belum memenuhi kriteria hadis 

sahih, dilihat dari beberapa penilaian ulama-ulama lain masih ada yang mengatakan 

sanad hadis tidak bermasalah. Oleh karena itu dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut 

dari segi sanadnya adalah ḥasan lighairihi.  

3. Hadis ketiga 

ا دِ   م  ا ق 
ُ
اةم إِل

 
امم فِيهِمم الصُل ق  ا تم

 
دْوٍ ل ا ب 

 
ل ةٍ و  رْي  ةٍ فِي ق  اث 

 
ل ذ  مِنْ ث  حْو  يْهِمم  اسْت 

 
ل انم  ع    .الشُيْط 

Sanad dari Abī Dardā’ yang ditakhrij oleh Al-Nasā’i dalam Sunan-nya yaitu 

Sunan al-Kubra al-Nasā’i, nomor 922, memiliki kesimpulan sebagai berikut. 

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya, dapat 

disimpulkan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis ini adalah tsiqah, ḍabiṭ, 

dan ‘adil. Oleh karena itu, hadisnya dapat diterima sebagai hujjah. 

b. Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi yang lain, 

maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil). 

c. Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah: 

1) Lafaz akhbaranā oleh al-Nasā’i yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung 

dari gurunya dengan metode al-samā’. 

2) Lafaz anbanā oleh Suwaid bin Naṣr yang menunjukkan bahwa ia mendengar 

langsung dari gurunya dengan metode al-samā’. 

3) Lafaz ‘an Abdullah bin al-Mubārak, al-Sā’ib bin Hubaisy, sehingga dapat 

digolongkan kepada hadis mu’an’an. Meskipun hadis mu’an’an diperselisihkan 

oleh para ulama kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran 

biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa mereka 

hidup semasa. Hal itu menunjukkan bahwa sanad mereka dengan gurunya 

bersambung (muttasil). 

4) Lafaz haddatsanā oleh Zā’idah bin Qudāmah yang menunjukkan bahwa ia 

mendengar langsung dari gurunya dengan metode al-samā’. 

4) Lafaz qāla lī oleh Ma’dān bin Abī Thalhāh yang menunjukkan bahwa ia mendengar 

langsung dari gurunya dengan metode al-samā’. 

5) Lafaz sami’tu oleh Abī Dardā’ menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari 

Rasulullah Saw, dan hadis tersebut marfū’ kepada Rasulullah Saw. 

Hadis ini diriwayatkan oleh seorang perawi pada asal sanadnya, kemudian dari 

semua perawi itu hadis diriwayatkan oleh saru perawi saja yang mengambil dari para 

perawi tersebut, maka hadis ini disebut hadis gharīb nisbi. Berdasarkan dari beberapa 

penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa status sanad hadis Abū Dawud di atas 

telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh karena itu dapat dihukumkan bahwa hadis 

tersebut dari segi sanadnya adalah saḥīḥ lizātihi.  
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4. Hadis keempat 

إِنُ اللَّ    وا ف  وْتِرم
 
رْآنِ، أ قم

ْ
 ال

 
هْل

 
وا ي ا أ وْتِرم

 
تْرٌ أ بُّ  و  حِ

تْر   يم و 
ْ
 .ال

Sanad hadis ‘Ali bin Abī Ṭālib yang ditakhrij oleh al-Nasā’i dalam Sunan-nya 

yaitu Sunan al-Kubra Juz 1, nomor 440. memiliki kesimpulan sebagai berikut. 

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya, dapat 

disimpulkan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis ini adalah thiqah, ḍabiṭ, 

dan ‘adil. Oleh karena itu, hadisnya dapat diterima sebagai hujjah. 

b. Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi yang lain, 

maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil). 

c. Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah: 

1) Lafaz akhbaranī oleh al-Nasā’i yang menunjukkan bahwa ia mendengar langsung 

dari gurunya dengan metode al-samā’. 

2) Lafaz haddathanā oleh Ishāq bin Mūsa yang menunjukkan bahwa ia mendengar 

langsung dari gurunya dengan metode al-samā’. 

3) Lafaz ‘an Jarīr bin Abdul Hamīd, Manṣur bin al-Mu’tamir, Amru bin ‘Abdullah 

bin Ubaid, ‘Āṣim bin Ḍamrah, sehingga dapat digolongkan kepada hadis 

mu’an’an. Meskipun hadis mu’an’an diperselisihkan oleh para ulama 

kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran biografi para 

perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa mereka hidup semasa. 

Hal itu menunjukkan bahwa sanad mereka dengan gurunya bersambung 

(muttasil). 

4) Lafaz qāla lī oleh ‘Ali bin Abī Ṭālib yang menunjukkan bahwa ia mendengar 

langsung dari Rasulullah Saw dengan metode al-samā’. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa status 

sanad hadis al-Nasā’i di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh karena itu dapat 

dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya adalah saḥīḥ lizātihi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian studi kritik sanad dan matan terhadap hadis-hadis yang 

terdapat dalam kitab Bahjat al-Wasā’il tentang shalat. Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Sanad hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bahjat al-Wasā’il tentang shalat 

muttasil dapat dijadikan hujjah (maqbul). Terdapat  dua puluh empat hadis dalam hal 

ibadah shalat. Empat hadis diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, delapan hadis diriwayatkan 

oleh Bukhari, tujuh hadis diriwayatkan oleh Muslim, dua hadis diriwayatkan oleh 

Aḥmad, satu hadis diriwayatkan oleh al-Nasā’i, dua hadis diriwayatkan oleh al-

Daruquṭni. Mengacu kepada kitab al-kutub al-tis’ah sebanyak dua puluh dua hadis, dan 

empat hadis yang dijadikan objek penelitian yang status sanadnya berkualitas shahih 

yang pertama yaitu; al-Tirmidhi dari Salamah bin Syabīb, hadis kedua Aḥmad dari 

Syaddād bin Aus, hadis ketiga al-Nasā’i dari Abū Dardā’, hadis keempat Aḥmad dari ‘Ali 

bin Abī Ṭālib. 



Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies 

Hafisuddin 

52 

 

Matan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bahjat al-Wasā’il tentang shalat 

berstatus shahih yaitu berkaitan dengan; do’a duduk antara dua sujud, mendirikan sholat 

dengan riya’, meninggalkan shalat berjamaah, shalat witir. Dengan demikian setelah 

dilakukan penelitian terhadap matannya, tidak memiliki pertentangan setelah 

dibandingkan dengan Al-Qur’an, Hadis riwayat lain.  Tetapi justru sebaliknya, adanya 

dukungan yang sifatnya menguatkan status kesahīhannya, karena memiliki jalur sanad 

yang lain yang mendukung kandungan matan hadis yang sedang diteliti. 

Syekh Nawawi al-Bantani menulis kitab Bahjat al-Wasā’il tidak menyertakan 

rangakaian sanad yang lengkap, karena kitab tersebut bukanlah kitab spesifik 

pembahasan hadis,  jika penulisan hadis-hadisnya lengkap dengan sanadnya, pembahasan 

kitab tersebut akan terlalu panjang isi kita tersebut. Maka dalam hal itu Syekh Nawawi 

al-Bantani tidak menyertakan sanad hadis-hadisnya secara lengkap, sebagai ikhtishar 

pada penulisan dalil-dalil dalam kitab tersebut. 
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